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BAB  V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Peran guru PAI dalam mencegah perilaku toxic terhadap peserta didik di 

SMK Negeri 4 Banjarmasin sangat penting memainkan peran yang signifikan 

dalam mencegah perilaku toxic melalui keteladanan dalam bimbingan, 

menciptakan kelas kondusif, menumbuhkan kesadaran diri peserta didik, 

pembatasan hubungan, mengubah pola pikir peserta didik, pendekatan yang 

disesuaikan, intervensi guru PAI, dan kolaborasi yang membantu peserta didik 

mengenali dampak negatif perilaku toxic. 

            Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dalam mencegah perilaku toxic 

terhadap peserta didik di SMK Negeri 4 Banjarmasi ada dua yaitu faktor 

pendukung dan faktor penghambat, faktor pendukung dalam pencegehan perilaku 

toxic di SMK Negeri 4 Banjarmasin yaitu peran guru PAI itu sendiri, kurikulum 

yang mengintegrasikan nilai-nilai anti toxic, dan program pembinaan karakter di 

sekolah, sedangkan faktor yang menghambat dalam proses pencegahan perilaku 

toxic di SMK Negeri 4 Banjarmasin yaitu akses terbuka ke teknologi dan media 

sosial, kurangnya pemahaman terhadap perilaku toxic, dan pengaruh negatif dari 

lingkungan luar sekolah. 

B. Saran 

1. Bagi guru PAI diharapkan dapat mempertahankan serta meningkatkan 

kualitas dalam pembinaan dan pencegahan terhadap perilaku toxic 

terhadap peserta peserta didik di SMK Negeri 4 Banjarmasin agar 
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2. tercapainya tujuan yang ingin dicapai secara maksimal pembinaan 

kegiatan yang bersifat positif sudah bergerak atau berjalan dengan runtun 

serta konsisten yang mana patut untuk ditingkatkan dan dipertahankan. 

3. Bagi sekolah dan tenaga pendidik di SMK Negeri 4 Banjarmasin 

hendaknya saling bahu membahu dalam menyelesaikan permasalahan 

yang terjadi dilingkungan sekolah dan mencegah perilaku toxic atau 

perilaku menyimpang lainya di lingkungan SMK Negeri 4 Banjarmasin 

sehingga menjadi sekolah yang baik dan ramah bagi peserta didik dan bisa 

menjadi contoh bagi sekolah yang ada di seluruh Indonesia. 

4. Perlu diingat bahwa penelitian ini masih memiliki banyak kelemahan dan 

keterbatasan, maka perlu sekiranya diadakan tinjauan penelitian yang 

sejenis dengan karakteristik berbeda supaya permasalahan ini lebih jelas 

dan komprehensif. 


